
65 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Ali, M., & Asrori, M. (2015). Psikologi Remaja : Perkembangan Peserta Didik. 

Jakarta : Bumi Aksara. 

Ali, M., & Asrori, M. (2004). Psikologi Remaja: Perkembangan Peserta Didik. 

Jakarta: Sinar Grafika Offset. 

 

Arum, A. R & Laksmiwati, H. (2015). Hubungan Antara Konsep Diri dan Interaksi 

Sosial dengan Kemandirian Belajar Pada Siswa Kelas X SMA Negeri 12 

Surabaya. Jurnal Psikologi. Vol.03 No.2. 

 

Ainul, Y. (2014). Pendidikan Kemandirian di Pesantren. http://manuruljadid.s   

ch.id/index.php/explore/layout/pendidikan/170-pendidikan-kemandirian-di-

pesantren. Diakses pada tanggal 18 Agustus 2017, pukul 10.00 WIB.  

 

Azwar, S. (2012). Metode Penelitian. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 

 

Azwar, S. (2010). Penyusunan Skala Psikologi. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.  

 

Basrowi. (2005). Pengantar Sosiologi. Bogor: Ghalia Indonesia.  

Bashori, K. (2003). Problem Psikologis Kaum Santri: Resiko Insekuritas Kelekatan.  

Yogyakarta: Forum Kajian Budaya dan Agama. 

 

Chaplin, J.P.. 2011. Kamus Lengkap Psikologi. Jakarta: Rajagrafindo Persada. 

Dewi, A. A. A & Valentina,T. D (2013). Hubungan Kelekatan Orangtua-Remaja dan 

Kemandirian Pada Siswa SMKN 1 Denpasar. Jurnal Psikologi Udayana. 

Vol 1 no. 1. Hal 181-189.  

 

Desmita. (2011). Psikologi Perkembangan Peserta Didik. Edisi Ketiga. Bandung : PT 

Remaja Rosdakarya Offset. 

Dhita, Y. E. (2011). Hubungan Interaksi Sosial Teman Sebaya dengan Tingkat 

Kemandirian Belajar Anak Usia Prasekolah di TK ABA Kecamatan 

Tanggul Kabupaten Jember. Skripsi. Universitas Jember.  

 

Dhofier, Z. 2011. Tradisi Pesantren: Studi tentang Pandangan Hidup Kyai. Jakarta: 

LP3ES. 

 

Diah, K., Tin, H & Nurlaili R. D . (2011). Hubungan Antara Kecerdasan Emosi 

dengan Kepatuhan dan Kemandirian Santri Remaja. Jurnal Ilmu Keluarga 

Dan Konsumen. Vol 04. No. 02. Hal 148-155.  



66 
 

Fatnar, V. N &  Anam, C. (2014). Kemampuan Interaksi Sosial Antara Remaja Yang 

Tinggal di Pondok Pesantren dengan Yang Tinggal Bersama Keluarga.  

Jurnal Psikologi. Vol 2 no.2. hal 71-75. 

Gentry, J.H., & Campbell, M. (2002). Developing adolescents. Washington DC: 

American Psycological Association. 

Gerungan, W.A. (2006). Psikologi Sosial. Bandung: Refika Editama. 

 

Hefni, M. (2012). Penerapan Total Institution di Pondok Pesantren Al-Amien 

Prenduan Sumenep. Jurnal Karsa. 20 (1), 43-57. 

 

Hidayat, A & Machali, I. (2012). Pengelolaan Pendidikan Konsep Prinsip dan 

Aplikasi dalam Mengelola Sekolah Dan Madarasah. Yogyakarta: PT. 

Kaukaba. 

  

Hidayat, D. A. J. (2012). Perbedaan Penyesuaian Diri  Santri di Pondok Pesantren 

Tradisional dan Modern. Jurnal Talenta Psikologi. Vol.1 No. 2. 

 

Kamiliyah, H & Ervina, I. (2015). Perbedaan Kemandirian Remaja Yang Tinggal Di 

Pesantren dengan Remaja Yang Tinggal di Rumah. Jurnal Psikologi. Vol 11 

no.1. 

Lestari, A. (2011). Hubungan Interaksi Sosial Berdasarkan Teori Scutz dengan 

Prestasi Belajar  Siswa (Studi pada Siswa Kelas XI IPA MAN Cipasung 

Tasikmalaya. Skripsi (Online). (http://a-research.upi.edu),diakses pada 2 

Agustus 2017. 

 

Maunah, B. (2009). Tradisi Intelektual Santri. Yogyakarta: PT. Teras. 

 

Nasir, R. (2005). Mencari Tipologi Format Pendidikan Ideal Pondok Pesantren di 

Tengah Arus Perubahan. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 

 

Octafianne, N. C. (2014). Hubungan Interaksi Sosial dengan Kemandirian Peserta 

Didik. Skripsi. Universitas Pendidikan Indonesia. 

 

Patriana, P. (2007). Hubungan Antara Kemandirian dengan Motivasi Bekerja Sebagai 

Pengajar Les Privat Pada Mahasiswa di Semarang. Skripsi. Semarang: 

Universitas di ponegoro. 

Prayitno, E. (2006). Buku Ajar Psikologi Perkembangan Remaja. Padang: Angkasa 

Raya. 

 



67 
 

Purwoko, D., Amri, J., Pang, A., Darwis S. G & Hisyam, M. (2007). Hubungan 

Karakteristik Santri Dengan Persepsi Tentang Kemandirian Di Pondok 

Pesantren. Jurnal Penyuluhan. Vol 3 no 2. Hal 71-77. 

 

Qomar, Mujamil. (2007). Pesantren Dari Transformasi Metodologi Menuju 

Demokratisasi Institusi. Jakarta: Erlangga. 

 

Ridia & nurfarhanah. (2013). Hubungan Antara Interaksi Sosial Teman Sebaya 

dengan Kemandirian Perilaku Remaja. Jurnal ilmiah konseling. Vol 2 no.1. 

hal 317-323. 

Rini, A.R.P. (2012). Kemandirian remaja berdasarkan urutan kelahiran. Jurnal 

Pelopor Pendidikan. Volume 03, 01, 62-63. 

Sanusi, U. (2012). Pendidikan Kemandirian di Pondok Pesantren (Studi Mengenai 

Realitas Kemandirian di Pondok Pesantren Al-Istiqlal Cianjur dan Pondok 

Pesantren Bahrul Ulum Tasik Malaya). Jurnal Pendidikan Agama Islam- 

Ta’lim. Vol 10 no. 2.Hal 123-139. 

 

Santoso, S. (2010). Teori-teori Psikologi Sosial. Yogyakarta: Reflika Aditama  

Sarlito, W. (2003).  Psikologi Remaja. Jakarta: Balai Pustaka. 

Sarwono, S.W & Meinarno, E.A. (2009). Psikologi Sosial. Jakarta: Salemba 

Humanika. 

Soekanto, S. (2012). Sosiologi Suatu Pengantar. Jakarta: Rajawali Pers. 

Soekanto, S. (2002). Sosiologi Suatu Pengantar. Jakarta: Rajawali.  

Steinberg, L. (2002). Adolescence. Sixth edition. New York: McGraw-Hill. 

Steinberg, L. (1993). Adolecence 3rd – ed. New York: MC Graw-Hill. 

 

Steinberg, L & Lawrence, R,M. (2004). Hand Book Adolescenct Psychology. Second 

Edition. Canada: John Wiley& Sons Inc.  

 

Suharna. (2012). Pengembangan Skala Kemandirian. Persona, Jurnal Psikologi 

Indonesia. Vol 1, no 2, hal 68,75-76. 

Supriyani, M. D. (2014). Kontribusi Interaksi Sosial Teman Sebaya Terhadap 

Kemandirian Peserta Didik. Skripsi. Universitas Pendidikan Indonesia. 

.  

Umayi, D. (2007). Pengaruh Pola Asuh dan Interaksi Sosial Terhadap Kemandirian 

Siswa SMA DON BOSKO Semarang. Tesis. Universitas Negeri Semarang. 



68 
 

Wahid, Abdurahman. (2001). Mengerakan Esai-Esai Pesantren. Jakarta: LKis 

 

Walgito, B. (2007). Psikologi kelompok. Yogyakarta: Andi Offset. 

 

Walgito, B. (2003). Psikologi Sosial Suatu Pengantar. Yogyakarta : ANDI. 

 

Widodo, A. S & Pratitis, N. T. (2013). Harga Diri dan Interaksi Sosial Ditinjau dari 

Status Sosial Ekonomi Orangtua. Persona, Jurnal Psikologi Indonesia. 

Vol.2 No.2 Hal 131-138. 

Yunantoso, R. A. (2010). Hubungan Interaksi Sosial dan Motivasi Belajar dengan 

Kemandirian Mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi FKIP UKSW 

Salatiga. Skripsi. Universitas Kristen Satya Wacana Salatiga. 

 

Zakiah, L & Faturochman. 2004. Kepercayaan Santri Pada Kiai. Buletin Psikologi 

Tahun XII, No. 1, Hal. 33-43. 

 

Zimmer-Gembeck, M.J & Collins, W.A. (2003). Autonomy Develompment During 

Adolescence. In G.R. Adams & M.Berzonsky (Eds), (pp.175-204). Oxford: 

Blackwell Publisher. 

 

 

 

 

 

 

 

 


